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BAB VI 

KESIMPULAN DAN SARAN 

BAB 6  KESIMPULAN DAN SARAN 

6.1. Kesimpulan 

Kesimpulan dari penelitian akan dibagi menjadi dua sub.bab sebagai jawaban dari 

dua pertanyaan utama penelitian, yaitu faktor pembentuk tata ruang hunian Kampung Huta 

Raja, dan pengaruh dari Komunitas Pengrajin Kain Tenun Ulos terhadap tata ruang 

tersebut. 

6.1.1. Faktor Pembentuk Tata Ruang Hunian Kampung Huta Raja 

Faktor primer pembentuk tata ruang permukiman adalah kebudayaan. Faktor lainnya 

seperti iklim, letak dan kondisi geografis, politik dan ekonomi merupakan faktor pengubah 

(modifiying factor).  

Faktor primer tersebut kemudian diidentifikasi lebih detail terhadap Kampung Huta 

Raja sebagai wujud kebudayaan dengan 10 elemen sebagai berikut;   

1) Lokasi secara geografis menentukan batas-batas ruang permukiman, sehingga 

kemudian teridentifikasi bentuk geometris lahan Kampung Huta Raja (persegi), 

2) Bentang Alam Samosir mengidentifikasi penempatan massa (fungsi dan 

topografi), elemen pelingkup ruang permukiman, dan pola sirkulasi baru di 

Kampung Huta Raja. 

3) Unsur fisik dalam permukiman mengidentifikasi aksesibilitas dengan 

pendekatan jalur aksial, dan alaman, sebagai ruang multi-fungsi. 

4) Pola ruang berbanjar membentuk tata ruang dengan penempatan ruma bolon dan 

sopo sesuai hirarki kekerabatan Batak Toba, dan orientasi terhadap alam. 

5) Ruang dengan tipe khusus dalam Kampung Huta Raja teridentifikasi pada 

alaman dengan fungsi yang beragam, yang juga menjadi orientasi permukiman. 

6) Nama-nama khusus, dalam kebudayaan Batak Toba, menentukan penempatan 

massa dengan makna tertentu dalam permukiman Kampung Huta Raja. 

7) Sistem orientasi khusus menentukan arah pembangunan Kampung Huta Raja 

yang dimulai dari ruma bolon, sopo, dan bangunan lainnnya. 

8) Warna, tekstur, dan ornamen membentuk tata ruang dengan zonasi massa 

berdasarkan kelompok-kelompok dengan karakterisitik yang sama. Arah 
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pertumbuhan permukiman juga dapat terlihat dari posisi kelompok dengan 

karakteristik yang tidak berdasarkan pada kebudayaan Batak Toba. 

9) Suara dan bau tidak berpengaruh dalam tata ruang Kampung Huta Raja. Namun, 

temperatur dan gerakan udara berpengaruh terhadap pembentukan kelompok-

kelompok ruang luar sehingga ruang publik menjadi lebih hidup. 

10) Kelompok masyarakat dengan aktivitas khusus, dalam hal ini Komunitas 

Pengrajin Kain Tenun Ulos, menciptakan kebutuhan ruang untuk aktivitas 

bertenun. Dalam hal ini kebutuhan ruang tersebut tidak menciptakan ruang baru 

lagi, tapi melebur dalam ruang publik yang sudah ada, alaman. 

6.1.2. Pengaruh Komunitas Pengrajin Kain Tenun Ulos terhadap Tata Ruang 

Permukiman Tradisional Batak Toba 

Komunitas Pengrajin Kain Tenun Ulos dalam Kampung Huta Raja berpengaruh 

terhadap beberapa perubahan fungsi dalam ruang permukiman. Terdapat kelompok-

kelompok ruang produksi tenun dalam alaman yang posisinya mengikuti bangunan 

berukuran besar, yaitu jabu dengan nama khusus, dan jabu biasa. 

Hal ini disebabkan karena kelompok tersebut ingin melindungi diri dari terik 

matahari, sehingga bernaung di bawah bayangan jabu-jabu tersebut. Dengan demikian, 

ruang publik, alaman, dalam Kampung Huta Raja berubah sifatnya dari yang seutuhnya 

publik, menjadi sebagian produksi. 

Gambar 6.1 Perubahan Sifat Ruang Permukiman, dari Seutuhnya Hunian (kuning), kemudian 

menjadi Sebagian Produksi (merah) pada Alaman 
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Begitu pula dengan ruang dalam tiap bangunan Kampung Huta Raja. Gudang dari 

rumah setiap penenun berubah menjadi area produksi (kain tenun). Namun, hanya penenun 

yang tinggal dalam jabu biasa dan jabu dengan nama khusus yang dapat berinteraksi 

dengan komunitas di luarnya. Rumah lainnya tidak cukup besar untuk menaungi penenun 

di luar dari terik matahari.  

Dengan demikian, alaman dalam Kampung Huta Raja mengadaptasi tipologi ruang 

campuran, dengan ruang produksi non-formal, karena bergabung dengan fungsi lainnya 

seperti sirkulasi utama, dan ruang publik. 

Ruang bertenun dalam bangunan, juga mengadaptasi tipologi ruang campuran 

karena terdapat dalam satu massa yang sama dengan ruang lainnya seperti kamar tidur, 

ruang tengah, dan sebagainya. 

6.2. Saran 

Berdasarkan sub.bab 2.3.1, dengan judul Arsitektur berbasis Community-based 

Development, maka dapat dipelajari bahwa dalam konsep pemberdayaan komunitas 

dilaksanakan melalui peningkatan kualitas lingkungan kawasan permukiman tradisional. 

Strategi dalam tata ruang adalah menyediakan fasilitas dan pelayanan yang mampu 

memenuhi kebutuhan komunitas. 

Dalam Kampung Huta Raja, Komunitas Pengrajin Kain Tenun Ulos menjadi ciri 

khas utama dari permukiman tersebut. Fasilitas yang sebaiknya disediakan adalah ruang 

produksi yang lebih nyaman dan teratur dalam alaman agar terlindung dari terik matahari, 

namun tetap terlihat secara publik untuk mempertahankan daya tariknya. Persebaran secara 

tidak merata pada kondisi sekarang menciptakan ketidakteraturan pengaturan ruang luar. 

Sebagai permukiman tradisional Batak Toba, tata ruang Kampung Huta Raja dengan 

pola berbanjar dua dan saling berhadapan mengapit alaman sebaiknya tetap dilestarikan 

sebagaimana aturan-aturan yang telah diwariskan turun-temurun. Dalam 

perkembangannya ke depan, perluasan Kampung Huta Raja juga diharapkan mengikuti 

aturan orientasi terhadap alam, maupun pola berbanjar sehingga masih terjaga unsur 

kebudayaannya. 

Massa hunian tradisional dalam permukiman baiknya dipertahankan keaslian bentuk 

dan tampilannya untuk menjaga karakter permukiman. Massa hunian yang telah menjadi 

modern dapat menempati posisi diluar pola berbanjar dua dalam permukiman sehingga 

tidak merusak ruang budaya dalam alaman. Pelestarian terhadap tatanan fisik spasial 
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permukiman tradisional Batak Toba berpotensi menjadi objek wisata budaya, didukung 

dengan eksistensi dari Komunitas Pengrajin Kain Tenun Ulos. 

Saran yang diberikan dalam penelitian berada dalam ruang lingkup tata ruang 

permukiman tradisional Batak Toba. Keterkaitannya dengan pariwisata, pengembangan 

permukiman, dan ruang lingkup lainnya diharapkan dapat dianalisa terlebih dahulu dalam 

penelitian lainnya. 
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GLOSARIUM 

GLOSARIUM 

Dalihan Na Tolu adalah filosofis atau wawasan sosial-kulturan yang menyangkut 

masyarakat dan budaya Batak. Dalihan Natolu menjadi kerangka yang meliputi hubungan-

hubungan kerabat darah dan hubungan perkawinan yang mempertalikan satu kelompok. 

Dalam adat batak, Dalihan Natolu ditentukan dengan adanya tiga kedudukan fungsional 

sebagai suatu konstruksi sosial yang terdiri dari tiga hal yang menjadi dasar bersama. 

 

Jabu adalah rumah dalah bahasa Batak. 

 

Ruma Bolon adalah rumah adat dari suku Batak. 

 

Sopo adalah lumbung padi pada suku Batak. 

 

Huta adalah tempat tinggal orang Batak yang berasal dari satu ompu. 

 

Ompu adalah gelat tertinggi dalam suku Batak atau tetua. 

 

Mulajadi Na Bolon adalah dewa tertinggi dalam mitologi Batak. 

 

Mangalahat Horbo adalah tradisi tua milik suku Batak Toba yang merupakan 

perayaan kurban kerbau kepada Mulajadi Na Bolon. 

 

Depa adalah satuan panjang dalam sistem satuan imperial dan satuan yang setara 

dengan 6 kaki. 

 

Jengkal adalah  satuan panjang yang didasarkan pada ukuran tangan manusia dari 

ujung ibu jari sampai ujung jari kelingking pada saat direntangkan sejauh mungkin. 

 

Bonggar-bonggar adalah sebutan untuk balkon dalam ruma bolon. 

 

Bahal adalah gerbang dari suatu huta. 

 



128 

Alaman adalah pelataran dalam huta 

 

Jambur adalah sebutan untuk Gudang dalam ruma bolon. 
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